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Pendahuluan

Abstract: Haemonchus contortus remains one of the most pathogenic
gastrointestinal nematodes in goats, causing substantial productivity losses in
small ruminant farming. The increasing resistance and residue concerns
associated with synthetic anthelmintics highlight the need for safer, plant-
based alternatives. This study aims to review the potential of Moringa oleifera
leaves as a natural anthelmintic for controlling Haemonchus contortus
infections in goats. A non-systematic literature review was conducted by
screening scientific articles published between 2019 and 2024 through Google
Scholar using keywords related to alternative natural anthelmintics, control of
goat parasites, Haemonchus contortus infection, Moringa oleifera, and plant
phytochemical compounds. Relevant in vitro and in vivo studies were
analyzed descriptively to evaluate the plant’s phytochemical profile,
mechanisms of action, and effectiveness. Findings indicate that Moringa
oleifera leaves contain tannins, saponins, flavonoids, alkaloids, and terpenoids
that inhibit egg hatching, disrupt larval development, and impair adult worm
survival. In vitro studies consistently demonstrate high ovicidal, larvicidal,
and vermicidal activity, with inhibition rates comparable to albendazole at
higher concentrations. In vivo results also show significant reductions in fecal
egg counts (FEC), particularly at doses of 200—400 mg/kg body weight,
without reported adverse effects. These outcomes underline the effectiveness
and safety of Moringa oleifera leaves as a promising natural anthelmintic. In
conclusion, Moringa oleifera represents a viable, environmentally friendly
option for integrated parasite control in goats, particularly for reducing
infections caused by Haemonchus contortus. Further standardized dosing
studies and long-term evaluations are recommended to optimize its practical
application in small ruminant health management.

Keywords: Control of goat parasites, Haemonchus contortus, Moringa
oleifera, natural anthelmintic.

mampu menyebabkan gangguan pertumbuhan,
penurunan produksi, hingga kematian jika

Kambing merupakan hewan ruminansia
kecil yang penting dalam sektor peternakan
karena mudah dipelihara dan bernilai ekonomi
tinggi. Keberhasilan pemeliharaannya tetap
membutuhkan manajemen yang baik, terutama
dalam kesehatan ternak (Luju et al., 2024).
Salah satu penyakit yang banyak ditemukan
pada kambing adalah infeksi cacing
Haemonchus contortus, yang menyerang
saluran pencernaan dan dapat menurunkan
produktivitas (Arifin et al., 2019). Infeksi ini
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tidak ditangani dengan tepat. Oleh karena itu,
pengendalian Haemonchus contortus menjadi
aspek penting dalam pemeliharaan kambing.
Haemonchus contortus adalah nematoda
parasitik dari famili Trichostrongylidae yang
hidup pada abomasum ruminansia (Abosse et
al., 2022). Parasit ini menyebabkan
haemonchosis yang dapat mengakibatkan
anemia berat akibat pengisapan darah secara
berlebihan (Arsenopoulos et al., 2023). Infeksi
kronis sering tidak menunjukkan gejala awal
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sehingga sulit terdeteksi (Kuiseu et al., 2024).
Kondisi ini mengganggu proses pencernaan
dan menurunkan efisiensi penyerapan nutrisi
pada hewan inang. Oleh karena itu,
Haemonchus contortus menjadi fokus utama
dalam  pengelolaan  kesehatan  ternak
ruminansia (Niciura et al., 2024).

Di Indonesia, haemonchosis dilaporkan
sebagai salah satu penyakit dengan prevalensi
tinggi pada kambing. Kerugian ekonomi akibat
penyakit ini mencapai 4,7 juta dolar AS setiap
tahun (Widiarso & Ikbar, 2024). Penelitian
menunjukkan prevalensi infeksi mencapai 60—
90% di berbagai wilayah Indonesia (Widiarso
et al., 2021). Di beberapa provinsi, angka
infeksi bahkan mendekati 90% (Hanafiah et al.,
2025). Temuan ini menunjukkan bahwa
Haemonchus contortus masih menjadi masalah
kesehatan yang perlu mendapat perhatian
serius.

Antelmintik sintetis seperti albendazole,
levamisole, dan ivermectin umum digunakan
untuk  mengatasi  infeksi = Haemonchus
contortus pada kambing (Athaillah et al.,
2022). Namun, penggunaan obat sintetis
memiliki risiko berupa residu dalam daging
dan susu yang berbahaya bagi kesehatan
manusia. Selain itu, penggunaan berulang telah
menyebabkan resistensi obat pada populasi
Haemonchus contortus. Resistensi ini terlihat
dari mutasi F200Y pada gen B-tubulin isotype
1 yang ditemukan di Thailand (Pitaksakulrat et
al., 2021). Di Indonesia, penelitian serupa juga
mengungkap adanya mutasi gen pada isolat
Haemonchus contortus yang menunjukkan
ketahanan terhadap obat albendazole dan
ivermectin (Putri et al., 2023).

Kekhawatiran terhadap resistensi dan
residu obat mendorong meningkatnya minat
dalam pemanfaatan antelmintik berbahan
tanaman alami (Mumed et al., 2022). Tanaman
dianggap lebih aman bagi ternak maupun
manusia dan berpotensi menjadi alternatif yang
lebih berkelanjutan. Beberapa spesies tanaman
telah dievaluasi untuk efektivitasnya dalam
menekan infeksi Haemonchus contortus.
Bahan alami tersebut lebih mudah diperoleh
dan memiliki risiko residu yang jauh lebih
rendah dibandingkan obat sintetis. Oleh karena
itu, eksplorasi tanaman sebagai antelmintik
alami menjadi langkah penting dalam
pengendalian penyakit ini.
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Tanaman kelor (Moringa oleifera)
merupakan tanaman tropis yang tersebar luas
dan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
Indonesia (Sari et al., 2024). Tanaman ini
dikenal dengan berbagai nama lokal dan telah
digunakan dalam pengobatan tradisional di
banyak daerah (Hanif & Berawi, 2022). Daun,
kulit batang, akar, dan bijinya dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan kesehatan (Khasanah
et al., 2023). Keberagaman penyebutannya
menunjukkan bahwa kelor memiliki kedekatan
budaya di berbagai wilayah Indonesia (Riyanti
et al., 2023). Pemanfaatannya sebagai tanaman
obat tradisional menunjukkan potensi besar
untuk diteliti lebih lanjut.

Daun kelor diketahui mengandung
berbagai senyawa bioaktif seperti tanin,
flavonoid, alkaloid, saponin, dan terpenoid
yang berpotensi sebagai antelmintik (Fauziah
et al., 2023). Tanin mampu merusak membran
dan metabolisme cacing (Sillanpdd et al.,
2023). Saponin  dapat  meningkatkan
permeabilitas membran hingga menyebabkan
lisis sel (Ramdani et al.,, 2023). Flavonoid
bekerja merusak enzim biologis penting pada
cacing (Toklo et al., 2021). Selain itu, alkaloid
dan terpenoid juga memiliki efek toksik dan
paralisis pada parasit (da Silva et al., 2021;
Ni’mah & Mahdalena, 2022).

Artikel ini bertujuan untuk meninjau
potensi daun kelor sebagai antelmintik alami
terhadap infeksi Haemonchus contortus pada
kambing. Tinjauan literatur  dilakukan
berdasarkan penelitian in vitro dan in vivo
yang telah  dipublikasikan.  Penelitian-
penelitian tersebut memberikan gambaran
mengenai efektivitas dan  keamanan
penggunaan daun kelor sebagai alternatif
antelmintik. Upaya ini diharapkan dapat
mendukung pengembangan strategi
pengendalian yang lebih ramah lingkungan.
Selain itu, hasil kajian ini dapat membantu
mengurangi ketergantungan terhadap obat
sintetis yang memicu residu dan resistensi.

Bahan dan Metode

Artikel ini  menggunakan  metode
penelitian berupa tinjuan literatur non sistematik
yang dilakukan untuk menelaah potensi daun
kelor (Moringa oleifera) dalam pengendalian
infeksi Haemonchus contortus pada kambing.
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Proses penelusuran sumber informasi dilakukan
melalui mesin pencari Google Scholar dengan
mempertimbangkan keterbaruan dan relevansi
isi. Artikel yang dijadikan acuan berasal dari
jurnal-jurnal ilmiah yang terbit dalam rentang
waktu lima tahun terakhir, yaitu dari tahun 2019
hingga 2024. Penentuan artikel dilakukan secara
selektif berdasarkan kesesuaian dengan topik
kajian serta kualitas publikasi. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian meliputi “Moringa

oleifera”, “infeksi Haemonchus contortus”,
“senyawa fitokimia tumbuhan”, “pengendalian
parasit pada kambing”, serta ‘“alternatif

antelmintik alami”. Literatur yang berhasil
dihimpun kemudian dianalisis secara deskriptif
untuk menggambarkan kecenderungan hasil
penelitian yang relevan. Hasil kajian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran ilmiah
mengenai potensi daun kelor (Moringa oleifera)
sebagai antelmintik untuk mengendalikan infeksi
Haemonchus contortus pada kambing.

Hasil dan Pembahasan

Cacing Haemonchus contortus

Cacing Haemonchus contortus merupakan
parasit gastrointestinal dari kelompok nematoda
yang sangat merugikan pada hewan ruminansia,
khususnya kambing (Adduci et a/., 2022). Parasit
ini dikenal dengan sebutan barber’s pole worm
karena tubuh betinanya memiliki pola belang
merah-putih menyerupai tongkat tukang cukur.
Panjang tubuh cacing jantan berkisar antara 10—
20 mm, sedangkan betina bisa mencapai 18-30
mm. Cacing ini hidup menempel pada mukosa
abomasum, tempatnya mengisap darah inang
secara langsung (Flay et al., 2022). Struktur
morfologi yang mendukung aktivitas hematofag
ini menjadikan Haemonchus contortus sebagai
salah satu cacing yang paling patogen dibanding
spesies lain di saluran pencernaan. Cacing tidak
hanya menyebabkan iritasi lokal, tetapi juga
berkontribusi terhadap gangguan sistemik pada
hewan yang terinfeksi.

Cacing Haemonchus contortus dapat
menimbulkan masalah serius pada kambing
akibat kehilangan darah secara terus-menerus di
tempat cacing menempel (Carson et al., 2023).
Kehilangan darah yang signifikan ini dapat
terjadi tanpa disadari, terutama dalam kasus
infeksi yang berlangsung lama. Gejala infeksi
yang tampak pada kambing yaitu membran
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mukosa menjadi pucat, kelelahan, dan terjadi
pembengkakan pada kelenjar submandibula atau
yang juga dikenal sebagai "bottle jaw".
Kekurangan darah dan protein membuat tubuh
kambing tidak dapat memenuhi kebutuhan
metabolismenya  sehingga  mengakibatkan
penurunan nafsu  makan dan penurunan
pertumbuhan. Kematian mendadak dapat terjadi
pada kambing muda atau kambing dengan sistem
kekebalan yang lemah (Cruz-Tamayo, 2021).
Dengan demikian, efek patogenik cacing
Haemonchus contortus tidak hanya terjadi di
area lokal saluran pencernaan, tetapi juga terjadi
pada  seluruh  sistem tubuh  sehingga
menyebabkan penurunan produktivitas kambing.

Siklus  hidup cacing Haemonchus
contortus tidak membutuhkan inang perantara.
Telur cacing yang keluar bersama kotoran
kambing memulai prosesnya (Liu et al., 2023).
Telur tahap awal (L1) menetas di lingkungan
luar, tumbuh menjadi larva tahap kedua (L2), dan
akhirnya menjadi larva tahap ketiga (L3) yang
bersifat infektif. Larva L3 dapat bergerak dan
biasanya menempel pada rumput di padang
penggembalaan. Larva masuk ke dalam tubuh
saat kambing memakan rumput. Larva yang
masuk ke dalam tubuh kambing akan bergerak
menuju abomasum, atau lambung sejati dan
menembus mukosa untuk tumbuh dan menjadi
cacing dewasa. Dalam waktu dua hingga tiga
minggu, cacing dewasa mulai memproduksi
telur, yang kemudian dikeluarkan bersama
kotoran dan siklus hidup cacing Haemonchus
contortus akan kembali berulang. Karena proses
ini berlangsung cepat dan larva dapat bertahan
hidup cukup lama di luar, infeksi cacing
Haemonchus contortus menjadi sulit
dikendalikan.

Gejala yang muncul karena infeksi cacing
Haemonchus contortus bisa berbeda-beda,
tergantung dari banyaknya cacing yang
menyerang dan kondisi kesehatan kambing yang
terinfeksi (Parvin et al., 2024). Jika jumlah
cacing yang menginfeksi sedikit, kambing
mungkin hanya mengalami penurunan berat
badan. Namun, jika infeksinya cukup parah,
cacing bisa menyebabkan kambing kekurangan
darah (anemia), kadar protein dalam darah
menurun (hipoalbuminemia), dan dari sejumlah
kejadian bahkan bisa menyebabkan kematian.
Pada kambing betina, infeksi cacing ini biasanya
menyebabkan produksi susu menurun dan siklus
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birahi menjadi tidak teratur  sehingga
kesuburannya ikut terganggu. Pada kambing
yang masih muda, jika infeksinya cukup parah,
pertumbuhannya dapat terhambat dan risiko
kematian menjadi lebih tinggi. Peternak dapat
mengetahui kambing terinfeksi dari adanya
pembengakakan di bawah rahang dan kambing
mengalami diare tanpa sebab yang jelas.

Gambar 1. Cacing Haemonchus contortus dalam
Abomasum Kambing (Tagne, 2021)

Morfologi dan Kandungan Kimia Tanaman
Kelor

Tanaman kelor (Moringa oleifera) adalah
pohon berkayu dengan pertumbuhan yang cepat
hingga mencapai tinggi sekitar 7 hingga 12
meter. Batangnya tegak, berbentuk silindris,
berwarna abu-abu keputihan, dan memiliki
permukaan yang agak kasar dengan banyak
lentisel yang tampak jelas. Percabangan tanaman
ini tidak terlalu rapat, dengan bentuk cabang
yang tumbuh  menyebar dan  sedikit
menggantung. Daunnya tersusun majemuk
menyirip ganda dengan bentuk menyirip ganjil
dan terdiri dari 5 hingga 13 anak daun kecil.
Anak daun memiliki bentuk seperti telur atau
agak lojong dengan warna hijau muda hingga tua,
dengan ujung runcing dan pangkal yang
membulat. Tepi daunnya rata. Daun tumbuh
berselang-seling  di  sepanjang  batang,
permukaannya halus dan licin tanpa bulu. Karena
ringan, daunnya mudah gugur, apalagi saat
musim kemarau atau saat cuaca tidak stabil
(Asrul, 2023).

Bunga Moringa oleifera berwarna putih
kekuningan, berukuran kecil, dan tersusun dalam
rangkaian malai yang menggantung di ketiak
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daun (Kantja, 2022). Bunga tersebut bersifat
hermafrodit, artinya alat kelamin jantan maupun
betina berada dalam satu bunga, serta
mengeluarkan aroma harum yang khas. Bunga
memiliki lima helai kelopak dan lima helai
mahkota yang tidak simetris, serta benang sari
yang mencolok. Buahnya berupa polong
panjang, bersegi tiga, dengan ukuran panjang
dapat mencapai 30-50 cm, dan saat masak
berwarna cokelat kehitaman serta mudah pecah
memanjang (Darmin et al., 2025). Buah
mengandung banyak biji bulat kecil dengan
warna cokelat kehitaman, masing-masing
dikelilingi oleh sayap tipis membran yang
membantu dalam proses penyebaran oleh angin.
Akar tanaman kelor tumbuh tunggang dan cukup
dalam, memberikan kestabilan pada pohon dan
memungkinkan tanaman bertahan pada kondisi
kering (Aini, 2024). Keseluruhan morfologi
tanaman ini memperlihatkan adaptasi yang baik
terhadap lingkungan tropis kering dan
menjadikan kelor sebagai tanaman multiguna
yang mudah dibudidayakan.

(a) (b)

(c)
Gambar 2. (a) Pohon Kelor (Moringa oleifera), (b)
Sisi Atas Daun Kelor, (¢) Sisi Bawah Daun Kelor
(Riyanti ef al., 2024)

Tanaman kelor (Moringa oleifera)
memiliki berbagai kandungan senyawa kimia
aktif yang tersimpan di hampir semua bagian
tumbuhannya, terutama pada bagian daunnya,.
Daun kelor mengandung berbagai jenis flavonoid
seperti quercetin, kaempferol, myricetin, rutin,
isorhamnetin, epicatechin, luteolin, apigenin,
vicenin-2, dan astragalin (Sultana et al., 2023).
Selain itu, di dalam daun juga terdapat senyawa
glukosinolat seperti glucomoringin dan sinalbin.
Jenis senyawa lain yang ditemukan antara lain
asam fenolat, seperti asam galat, asam ferulat,
asam klorogenat, asam kafeat, asam ellagat, dan
asam sinapat. Daunnya juga mengandung
alkaloid seperti marumoside A dan B, serta
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senyawa lain seperti terpenoid, asam lemak,
vitamin A, kalsium, dan kalium (Magbool et al.,
2022). Tanin dan saponin juga terkandung dalam
daun (Kumar et al., 2022). Sementara itu, biji,
akar, dan batang kelor memiliki kandungan

kimia berupa isothiocyanate, asam lemak, sterol,
alkaloid, dan sterol glikosida. Kandungan kimia
tanaman kelor yang telah teridentifikasi dan
terisolasi, dirangkum dalam tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Kimia Tanaman Kelor

Bagian Kandungan Senyawa Kimia Referensi
Tanaman
Daun Flavonoid: quercetin, kaempferol, myricetin, rutin, isorhamnetin, Sultana et al. (2023)
epicatechin, luteolin, apigenin, vicenin-2, astragalin
Glukosinolat:  glucomoringin ~ (4-O-(a-L-rhamnopyranosyloxy)- Sultana et al. (2023)
benzyl glucosinolate), sinalbin
Asam fenolat: asam galat, asam ferulat, asam klorogenat, asam kafeat, Sultana et al. (2023)
asam ellagat, asam sinapat
Alkaloid: marumoside A dan B, aurnatiamide asetat Sultana et al. (2023)
Terpenoid: B-sitosterol, phytol, hexahydro-farnesyl acetone Sultana et al. (2023)
Asam lemak: asam palmitat, asam linolenat Magbool et al. (2022)
Vitamin: vitamin A (11.300-23.000 IU), kalsium, kalium Magbool et al. (2022)
Tanin: polifenol Kumar et al. (2022)
Saponin: glikosida steroid/ triterpenoid Kumar et al. (2022)
Biji Isothiocyanate: niazimicin, niazirin Sultana et al. (2023)
Asam lemak: asam oleat, asam palmitat, asam stearat, asam linoleat =~ Magbool et al. (2022)
Sterol: B-sitosterol Magbool et al. (2022)
Akar Asam lemak: asam arakidat Sultana et al. (2023)
Batang Alkaloid: moringinine Sultana et al. (2023)

Sterol glikosida: B-sitosterol-3-O-B-D-galaktopiranosida

Sultana ef al. (2023)

Potensi Daun Kelor sebagai Antelmintik
Alami terhadap Infeksi Haemonchus
contortus pada Kambing

Antelmintik merupakan senyawa atau obat
yang membunuh atau mengeluarkan cacing
parasit dari tubuh inang, terutama cacing parasit
yang menyerang saluran pencernaan hewan
maupun manusia. Obat ini bekerja dengan
berbagai mekanisme, seperti melumpuhkan
sistem neuromuskular cacing, menghambat
metabolisme energi, atau merusak struktur
seluler cacing (Manjusa & Pradeep, 2022). Daya
kerja antelmintik dapat bersifat ovisidal
(membunuh telur), larvisidal (membunuh larva),
dan vermisidal (membunuh cacing dewasa),
tergantung pada jenis dan kandungannya.
Antelmintik dapat dibedakan menjadi dua
golongan, yaitu antelmintik sintetis seperti
albendazole dan ivermectin, serta antelmintik
alami yang berasal dari ekstrak tumbuhan seperti
tanin, saponin, alkaloid, flavonoid, dan terpenoid
(Bhavsar et al., 2021). Penggunaan antelmintik
secara tepat dapat menurunkan prevalensi infeksi
cacing dan meningkatkan performa produksi
ternak. Namun, penggunaan berlebihan atau
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tidak terkontrol dapat memicu resistensi, yaitu
kondisi di mana cacing menjadi kebal terhadap
obat. Oleh karena itu, pengembangan antelmintik
alami dengan risiko resistensi yang lebih rendah
semakin banyak diteliti sebagai alternatif yang
lebih berkelanjutan.

Penelitian mengenai potensi antelmintik
suatu tumbuhan terhadap Haemonchus contortus
semakin banyak dilakukan dalam rangka mencari
alternatif alami yang efektif menggantikan obat
sintetis, terutama akibat meningkatnya kasus
residu dan resistensi obat antelmintik sintetis.
Daun kelor (Moringa oleifera) menjadi jenis
tanaman yang banyak dikaji karena memiliki
kandungan fitokimia seperti tanin, saponin,
alkaloid, flavonoid, dan terpenoid, yang diduga
berperan dalam aktivitas antelmintik. Beberapa
penelitian telah dilakukan untuk menguji potensi
efektivitas kelor terhadap infeksi Haemonchus
contortus, baik melalui uji in vitro maupun in
vivo. Tabel 2 menyajikan ringkasan dari
beberapa jurnal yang secara langsung meneliti
efek antelmintik daun kelor terhadap cacing
gastrointestinal tersebut secara in vitro.
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Tabel 2. Studi Terkait Efektivitas Daun Kelor terhadap Infeksi Haemonchus contortus pada Kambing secara In

Vitro
Dosis Metode Uji  Subjek Uji Hasil Perbanding-an Efek Referensi
dengan obat samping/
sintetis Risiko
Ekstrak etanol In vitro (uji Larva  dan Penurunan Aktivitas Tidak Medeiros et
daun kelor 10— motilitas larva cacing motilitas  larva menunjukkan  ditemukan al. (2020)
50 mg/mL dan cacing dewasa H. dan cacing potensi  setara
dewasa) contortus dewasa  pada albendazole
konsentrasi > 30 pada dosis
mg/mL tinggi
Ekstrak daun In vitro (uji Telur  dan Inhibisi Aktivitas Tidak Priya et al.
kelor  (infus embrionasi larva H. embrionasi telur signifikan, ditemukan (2020)
air, makerat telur, contortus dan penetasan belum
air, dan etanol) penetasan dari telur, serta dibandingkan
pada berbagai telur, dan kambing peningkatan langsung
konsentrasi mortalitas mortalitas larva dengan obat
larva) sintetis
Ekstrak  air In vitro (uji Telur, larva, Pada Efektivitas Tidak Dehuri et al.
daun kelor ovisidal, dan cacing konsentrasi 2,5— belum ditemukan (2021)
pada larvasidal, dan dewasa H. 7,5%, penctasan dibandingkan
konsentrasi ~ vermisidal) contortus telur menurun langsung
2,5-7,5% 58-73% dan dengan obat
kematian larva sintetis
serta cacing
dewasa
mencapai 85%
Ekstrak air In vitro (uji Telur  dan Inhibisi Efektivitas Tidak Degla et al.
dan etanol penetasan larva L3 H. penetasan telur sebanding ditemukan (2022)
daun kelor telur dan contortus hingga 95,89%; dengan
pada motilitas larvicidal albendazole dan
konsentrasi larva) hingga 92,5%  ivermectin pada
0,95-15,6 konsentrasi
mg/mL tinggi
Ekstrak  etil In vitro Telur  dan Inhibisi  telur Efektivitas Tidak Péaez-Leon et
asetat  daun (aktivitas larva H. dan larva belum ditemukan al. (2022)
kelor 1,25-20 nematisida) contortus disetarakan
mg/mL dengan obat
sintetis, namun
menjanjikan
Ekstrak etanol In vitro (uji Telur  dan Inhibisi Efektivitas Tidak Elghandour
daun kelor penetasan larva H. penetasan telur mendekati ditemukan et al. (2023)
pada telur dan contortus hingga 99% dan albendazole
konsentrasi ~ perkembangan inhibisi pada
1,56-50 larva) perkembangan  konsentrasi
mg/mL larva hingga tinggi
82% pada
konsentrasi 50
mg/mL
Ekstrak In vitro (uji Telur dan Inhibisi Efektivitas Tidak Ahmed et al.
metanol daun ovisidal dan cacing penetasan telur mendekati ditemukan (2024)
kelor 5-200 vermisidal) dewasa H. hingga 98,3%; albendazole
mg/mL contortus waktu kematian pada dosis

242,3 menit tinggi
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Analisis terhadap sejumlah jurnal yang
menggunakan pendekatan in vitro menunjukkan
bahwa daun kelor yang diujikan melalui berbagai
jenis ekstrak, memiliki aktivitas antelmintik yang
potensial terhadap Haemonchus contortus. Uji
dilakukan pada berbagai stadium parasit, mulai
dari telur, larva, hingga cacing dewasa dengan
beragam pelarut dan konsentrasi. Pada penelitian
oleh Medeiros et al. (2020), ekstrak etanol daun
kelor menunjukkan efek paralitik terhadap larva
dan cacing dewasa dengan konsentrasi >30
mg/mL. Aktivitas ini setara dengan albendazole
pada dosis tinggi yang semakin memperkuat
asumsi bahwa senyawa aktif dalam daun kelor
mampu mengganggu sistem neuromuskular
cacing. Tidak ditemukan efek samping selama
proses uji yang menjadi keunggulan utama
dibandingkan penggunaan obat antelmintik
sintetis. Efektivitas yang tinggi pada stadium
dewasa juga menunjukkan potensial penggunaan
daun kelor.

Penelitian yang dilakukan oleh Priya et al.
(2020), menggunakan tiga bentuk ekstrak daun
kelor, yaitu infus air, makerat air, dan etanol
untuk menguji pengaruhnya terhadap embrionasi
dan penetasan telur serta mortalitas larva.
Seluruh jenis ekstrak menunjukkan efek
penghambatan yang nyata terhadap siklus hidup
parasit secara in vitro. Efektivitas ini belum
dibandingkan langsung dengan obat sintetis.
Meskipun demikian, hasilnya sudah memberikan
gambaran jelas terkait potensi daun kelor. Dalam
uji ini, tidak ditemukan indikasi toksisitas, baik
terhadap telur maupun larva.

Penelitian Dehuri et al. (2021)
menggunakan konsentrasi ekstrak air daun kelor
sebesar 2,5-7,5% dalam uji ovisidal, larvasidal,
dan vermisidal. Penetasan telur menurun antara
58-73%, dan tingkat kematian larva serta cacing
dewasa mencapai hingga 85%, menjadikan
efektivitasnya cukup tinggi. Walaupun tidak
dilakukan pembandingan langsung dengan
albendazole, kemampuannya dalam
mempengaruhi ketiga stadium cacing menjadi
fokus utama. Studi ini menegaskan bahwa
komponen bioaktif dalam daun kelor bekerja
secara multistadium, tidak terbatas hanya pada
larva atau telur.

Penelitian oleh Degla er al. (2022)
memberikan pembandingan langsung dengan
albendazole dan ivermectin. Hasil penelitannya
menunjukkan bahwa pada konsentrasi tinggi
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(hingga 15,6 mg/mL), efektivitas ekstrak daun
kelor mencapai inhibisi penetasan telur 95,89%
dan mortalitas larva hingga 92,5%. Hasil ini
penting karena memperlihatkan bahwa daun
kelor dapat menandingi dua obat sintetis yang
umum digunakan. Keunggulan lainnya adalah
tidak ditemukannya efek samping selama
pengujian.  Penelitian ini  juga semakin
memberikan bukti kuat bahwa daun kelor
memiliki spektrum aktivitas terhadap lebih dari
satu stadium parasit.

Paez-Ledn et al. (2022) menguji
aktivitas nematisida dari ekstrak etil asetat daun
kelor pada rentang konsentrasi 1,25-20 mg/mL
terhadap telur dan larva Haemonchus contortus.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak
mampu menghambat perkembangan parasit
secara signifikan. Walaupun tidak dilakukan
pembandingan dengan obat sintetis, efektivitas
yang ditampilkan membuka peluang
pengembangan lebih lanjut. Seperti penelitian
lainnya, tidak ditemukan indikasi efek toksik
pada spesimen uji. Hal tersebut menambah nilai
fleksibilitas penggunaan daun kelor dalam
penanganan kasus infeksi parasit terutama, pada
Haemonchus contortus.

Elghandour et al. (2023) mengevaluasi
efektivitas ekstrak etanol daun kelor dengan
konsentrasi 1,56—50 mg/mL dalam menghambat

penetasan telur dan perkembangan larva
Haemonchus contortus . Pada konsentrasi 50
mg/mL, tingkat inhibisi penetasan telur

mencapai 99%, sementara perkembangan larva
berhasil ditekan hingga 82%. Hasil ini mendekati
efektivitas obat albendazole sehingga semakin
menjadikan daun kelor kandidat kuat sebagai
antelmintik sintetis. Tidak ada efek samping
yang tercatat, sehingga keamanan tetap terjaga
pada konsentrasi tinggi. Fokus pada stadium
awal parasit memberi keuntungan dalam
memutus siklus hidup cacing secara efektif.
Ahmed et al. (2024) melakukan uji
terhadap ekstrak metanol daun kelor dengan
konsentrasi 5-200 mg/mL pada telur dan cacing
dewasa Haemonchus contortus. Penetasan telur
berhasil dihambat hingga 98,3% dan waktu rata-
rata kematian cacing dewasa mencapai 242,3
menit. Aktivitas ini sangat mendekati tingkat
efektivitas dari albendazole, terutama pada
konsentrasi tinggi. Metanol sebagai pelarut
berhasil mengekstrak senyawa bioaktif dengan
kemampuan ovisidal dan vermisidal yang tinggi.
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Tidak ada efek negatif yang dilaporkan selama
uji berlangsung sehinga menandakan potensi
keamanan penggunaannya.

Rangkuman  dari  seluruh  temuan
memperlihatkan bahwa daun kelor memiliki
aktivitas antelmintik yang menyeluruh terhadap
telur, larva, dan cacing dewasa Haemonchus

contortus  melalui  berbagai  mekanisme.
Sebagian besar hasil penelitian mengindikasikan
bahwa  konsentrasi  tinggi  menghasilkan

efektivitas yang mendekati atau setara dengan
obat sintetis. Tidak ditemukan efek samping pada

seluruh uji in vitro sehingga memberikan dasar
yang kuat untuk keamanan penggunaannya.
Dengan demikian, dari hasil analisis jurnal yang
memuat penelitian secara in vitro, dapat
disimpulkan bahwa daun kelor layak dijadikan
kandidat potensial dalam pengembangan
antelmintik alami yang efektif dan aman.
Selanjutnya, untuk studi efektivitas daun kelor
terhadap infeksi Haemonchus contortus pada
kambing secara in vivo akan ditunjukkan pada
tabel 3.

Tabel 3. Studi Terkait Efektivitas Daun Kelor terhadap Infeksi Haemonchus contortus pada Kambing secara In

Vivo
Dosis Metode Uji  Subjek Uji Hasil Perbanding- Efek Referensi
an dengan samping/
obat sintetis Risiko

Ekstrak daun Uji in vivo Kambing Penurunan Efektivitas Tidak Ndaong et
kelor 200 (perlakuan terinfeksi FEC mendekati ditemukan al. (2022)
mg/kg BB oral ber- H. bertahan albendazole
selama 14 ulang) contortus stabil hingga
hari 14 hari
Ekstrak daun Uji in vivo Kambing Penurunan Efektivitas Tidak Ghormode et
kelor 400 (perlakuan ter-infeksi  FEC sampai hampir setara ditemukan al. (2023)
mg/kg BB oral) H. 85% albendazole

contortus
Ekstrak daun Uji in vivo Kambing Penurunan Mendekati Tidak Mbogning
kelor 200 (perlakuan terinfeksi FEC hingga efektivitas ditemukan Tayo et al.
mg/kg BB oral) H. 60% albendazole (2024)

contortus
Ekstrak daun Uji in vivo Kambing Penurunan Efektivitas Tidak Mustafa et
kelor 100 (perlakuan terinfeksi jumlah telur lebih rendah ditemukan al. (2024)
mg/kg BB oral) H. cacing (FEC) dibanding

contortus sebesar 30%  albendazole

Hasil analisis beberapa jurnal yang memperkuat keamanannya. Penurunan FEC

menggunakan metode uji in vivo menunjukkan
bahwa ekstrak daun kelor mampu memberikan
pengaruh  terhadap infeksi  Haemonchus
contortus pada kambing. Metode ini menilai
efektivitas langsung dalam tubuh hewan hidup,
yaitu kambing, sehingga memberikan gambaran
realistis terhadap potensi penggunaan di
lapangan. Penelitian oleh Ndaong et al. (2022)
menggunakan dosis 200 mg/kg berat badan
dengan pemberian oral dalam rentang waktu 14
hari. Hasilnya menunjukkan penurunan jumlah
telur cacing (FEC) yang stabil hingga hari
keempat belas pascaperlakuan. Efektivitasnya
hampir menyamai albendazole, obat sintetis yang
selama ini digunakan sebagai standar. Tidak
ditemukan efek samping, baik dalam parameter
klinis maupun perilaku hewan wuji, yang
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yang bertahan lama menunjukkan bahwa daun
kelor mampu menekan jumlah cacing dalam
tubuh dengan cukup efektif.

Hasil penelitian Ghormode et al. (2023)
melaporkan penggunaan dosis lebih tinggi, yaitu
400 mg/kg berat badan, dengan pemberian oral
pada kambing terinfeksi Haemonchus contortus.
Hasil pengujian menunjukkan penurunan FEC
hingga 85%, yang hampir menyamai efektivitas
albendazole. Penurunan ini berlangsung dalam
rentang waktu yang singkat namun signifikan
sehingga menunjukkan respon cepat terhadap zat
aktif dalam daun kelor. Sama seperti penelitian
sebelumnya, tidak terdapat indikasi toksik atau
efek samping klinis yang mengganggu. Dosis
tinggi ini memberikan hasil optimal, namun perlu
diperhatikan aspek efisiensi dan biaya dalam
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penerapan di lapangan. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa peningkatan dosis ekstrak
dapat meningkatkan efektivitasnya terhadap
parasit. Namun demikian, diperlukan uji
berkelanjutan untuk mengetahui ambang batas
keamanan jangka panjang.

Penelitian oleh Mbogning Tayo et al.
(2024) menggunakan dosis yang sama seperti
pada studi pertama, yaitu 200 mg/kg berat badan,
dengan metode pemberian yang juga secara oral.
Hasilnya menunjukkan penurunan FEC sebesar
60%, sedikit lebih rendah dibanding studi
Ndaong namun tetap menunjukkan efektivitas.
Perbedaan ini bisa disebabkan oleh variasi dalam
tingkat infeksi, umur hewan, atau kualitas
ekstrak yang digunakan. Sama seperti dua studi
sebelumnya, tidak ditemukan efek samping
dalam proses perlakuan. Efektivitas yang
mendekati albendazole menandakan bahwa daun
kelor dapat menjadi alternatif yang layak sebagai
antelmintik alami. Keberhasilan ini
mengindikasikan bahwa dosis 200 mg/kg
merupakan batas efektif yang cukup aman dan
efisien.

Penelitian Mustafa et al. (2024) melakukan
penelitian dengan menggunakan dosis yang lebih
rendah, yaitu 100 mg/kg berat badan, untuk
mengukur pengaruhnya terhadap kambing yang
terinfeksi. Hasil uji menunjukkan penurunan
FEC sebesar 30%, jauh Ilebih rendah
dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya
yang menggunakan dosis lebih tinggi.
Efektivitas ini masih berada di bawah standar
obat sintetis, sehingga penggunaannya mungkin
kurang optimal untuk infeksi yang berat.
Walaupun demikian, tidak ditemukan efek toksik
atau keluhan dari hewan uji selama pengamatan.
Penurunan ini bisa dikatakan sebagai indikator
bahwa dosis minimal kurang mampu
menghasilkan efek maksimal. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan dosis untuk mencapai
tingkat efektivitas yang lebih tinggi. Studi ini
menjadi acuan penting dalam menentukan batas
bawah dosis kerja ekstrak daun kelor secara oral.

Perbandingan antar keempat jurnal
menunjukkan adanya hubungan positif antara
dosis ekstrak dan efektivitas terhadap penurunan
FEC. Dosis 200400 mg/kg terbukti memberikan
hasil yang lebih optimal dibandingkan dosis 100
mg/kg. Efektivitas tertinggi dicapai pada dosis
400 mg/kg, sedangkan dosis terendah
memberikan hasil yang relatif kurang signifikan.
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Walau semua penelitian menyatakan tidak
ditemukan efek samping, penting untuk
memperhatikan  toleransi  jangka panjang

terhadap dosis tinggi. Keberagaman dalam
penurunan FEC juga menunjukkan kemungkinan
adanya pengaruh faktor lain seperti jenis parasit,
jenis kelor yang digunakan, dan kondisi
fisiologis hewan. Meskipun demikian, semua
jurnal menunjukkan bahwa daun kelor memiliki
potensi sebagai antelmintik alami dalam
mengendalikan infeksi Haemonchus contortus.

Kesimpulan

Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki
potensi sebagai antelmintik alami untuk
mengatasi infeksi Haemonchus contortus yang
menyerang kambing. Hasil pengujian secara in
vitro mengungkapkan bahwa daun kelor mampu
mencegah perkembangan cacing parasit ini pada
berbagai stadium, mulai dari telur hingga cacing
dewasa, tanpa menunjukkan efek samping
toksik. Sementara itu, hasil pengujian dengan
metode in vivo pada kambing juga
memperlihatkan penurunan telur cacing (FEC)
secara signifikan dan tanpa efek samping.
Keamanan penggunaan daun kelor menjadi nilai
tambah dalam pengembangannya sebagai
alternatif pengendalian parasit yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Dengan demikian,
daun kelor berpotensi untuk menjadi pilihan
utama dalam pengembangan antelmintik alami
yang efektif dan aman untuk mengendalikan
infeksi Haemonchus contortus pada kambing.
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